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Allah akan meningglikan orang-orang
yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
dengan beberapa derajat.
(Qur an surat Al Mujaadilah: 11)

Bila akal mengajakmu bicara, dengarkanlah,
maka engkau akan diselamatkan.
Manfaatkan ucapannya,
maka engkau akan jadi manusia bersenjata.
Tuhan memberimu akal sebagal pengawal yang terbaik
dan sebagai senjata yang paling ampuh .
(Gibran)
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ABSTRAK

-

Widyva Istiyani, April 1999, Analisis Kesalahan Penggunaan
Prefiks meN- dan ber- Ditinjau dari Segi Bentuk, Fungsi,
dan Nosi dalam Kalimat Siswa Kelas I SLTP I Bangsalsari
Tahun Ajaran 1998/,/1999.

Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoneslia,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan., Universitas Jember.

Pembimbing: (I) Drs. H.M. Syakir Hadie, KS.MSA.

(II) Dre. Sukatman. M.Pd.
Kata Kunci: bentuk, fungsi, nosi, prefiks meN-,
prefiks ber-, kalimat

Afiks merupakan unsur pembentuk kata jadian. Salah
satu Jenis afiks adalah prefiks. Prefiks yang produktif
dalam membentuk kata jadian adalah prefiks meN- dan ber-,
vang kemudian dijadikan objek dalam penelitian ini. Pem-
bubuhan prefiks meN- dan ber- pada suatu bentuk dasar da-
pat menyebabkan perubahan bentuk, perubahan jenis kata,
dan perubahan makna kata. Hal ini menunjukkan bahwa pre-
fiks meN- dan ber- mempunyai bentuk, fungsi, dan nosi
tertentu. Oleh karena itu, memahami makna kata dan makna
komponen kata sangat diperlukan dalam penguasaan bahasa.
Dari kenyataan di lapangan masih ditemukan kesalahan
penggunaan prefike meN- dan ber-. Hal inilah yasng mela-
tarbelakangi penulis untuk meneliti kesalahan penggunaan
prefiks meN- dan ber- ditinjJau dari segi bentuk, fungsi,
dan nosl dalam kalimat siswa kelas I SLTP I Bangsalsari
tahun ajaran 1998/18909.

Masalah yvang dibahas dalam penelitian ini yaitu: (1)
bagaimanakah kesalahan penggunaan prefiks meN- ditinjau
dari segi bentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat siswa
kelas I SLTP I Bangsalsari tahun ajaran 1998/1999? (2)
bagaimanakah kesalahan penggunaan prefiks ber- ditinjsu
dari segi bentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat siswa
kelas I SLTP I Bangsalsari tahun ajaran 1998,/19997

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan
kesalahan penggunaan prefike meN- ditinjau dari segi
bentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat siswa kelas I SLTP
I Bangsalsari tahun ajaran 1998,/1999; (1) mendeskripsikan
kesalahan penggunaan prefiks ber- ditinjau dari segi
bentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat siswa kelas 1 SLTP
I Bangsalsari tahun ajaran 1998/1999.

(ix)
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Penelitian inl menggunakan rancangan penelitian des-
kriptif kualitatif dengan sagaran penclitian  penggunaan
prefiks meN- dan ber- ditinjau dari segi bentuk, fungsi,
dan nosi. Pengumpulan data menggunakan metode tes. Lang-
kah- langkah untuk menganalisis data, yaitu: (1). mengum-
pulkan data; (2) pemberian kode; (3) mengldentifikasi ke~
salahan; (4) klasifikasi data; (5) koreksi kesalahan; (6)
usaha pembetulan.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa terjadi kesa-
lahan penggunaan bentuk prefiks meN- setelah digabungkan
pada bentuk dasar yang sebagai berikut: (1) diawali de
ngan fonem /p,b, f,v/; (2) diawall dengan fonem /p,d,C, I
kata dasar dari bahasa acing yalug diawali dengan fonem
/s/; (3) diawali dengan fFonem /o/; (4) diawalil dengan fo-
nem /a,e.u,0,k/; (9) diawali dengan fonem /r,l,w/; dan
(6) hanya terdiri atas satu suku kata. Kesalahan penggu-
naan fungsi prefiks meN-, yaitu berupa kesalahan penggu-
naan fungsi meN- sebagoil pembentuk kata kerja transitif
dan kata kerja jntrasitif. Keonlahan  penggunaan nosi
prefiks mell berupa penyilmpangan dari nosi: (1) menjadi;
(2) mengisap; (3) mengumpulkan; (4) memberi atau
membubuhi; (5) membuat; (6) menyerupal; (7) menuju ke-;
(8) menghasilkan; (9) bekerja dengan alat. Kesalahan
penggunaan bentuk prefiks ber- berupa penyimpangan bentuk
prefiks ber- setelah digabungkan pada bentuk dasar yeng
sebagai berikut: (1) diawali dengan fonem /r/ dan yang
suku pertamanya berakhir dengan fonem /6r/; (2) bentuk
dasar ~adar’ . Kesalahan penggunaan fungsi prefiks ber-
berupa kesalahan penggunaan fungsi prefiks ber- gebagal
pem-bentuk kata kerja intransitif dan sebagal
transformasi dari kata mempunyal atau memiliki. Kesalahan
penggunaan nosi prefiks ber- berupa penyimpangan dari
nosi: (1) refleksif; (2) resiprok; (3) me lakukan
pekerjaan yang tersebut pada bentuk dasar; (4) memakai;
(5) mengusahakan; (6) menghasilkan; (7) dalam keadaan;
(8) terkumpul atau terdiri dari.

Dengan hasil penelitian ini maka diharapkan: (1)
guru hendaknya berusaha secara maksimal untuk mening-
katkan pemahaman siswa tentang bentuk, fungsi, dan nosi
prefiks medN- dan ber- dalam KBM; (2) siswa hendaknya we-
ningkatkan belajarnya untuk lebih memahami bentuk,
fungesi, dan nosi prefiks meN- dan ber- serta berussha se-
cara maksimal untuk memahami makna bentuk dasar sehingga
dapat membuat kalimat yang tepat; (3) demi kesempurnaan
informasi hasil penelitian serupa maeih dimungkinkan bagil
peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sejenis.

(x)

w-"
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Penelitian inl menggunakan rancangan penelitian des-
kriptif kualitatif dengan sasaran penclitian penggunaan
prefiks meN- dan ber- ditinjau dari segi bentuk, fungsi,
dan nosi. Pengumpulan data menggunakan metode tes. Lang-
kah- langkah untuk menganalisis data, yaitu: (1). mengum-
pulkan data; (2) pemberian kode; (3) mengldentifikasi ke~
salahan; (4) klasifikasi data; (5) koreksi kesalahan; (6)
usaha pembetulan.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa terjadi kesa-
lahan penggunaan bentuk prefiks meN- setelah digabungkan
pada bentuk dasar yang sebagai berikut: (1) diawali de
ngan fonem /p,b, v/ (2) diawail Jdengen fonem /p,d,C,d/,
kata dasar dari bahasa acing yang diawali dengan fonem
/s/: (3) diawali dengan fonem /8/; (4) diawali dengan fo-
nem /a,e.u,0,k/; (9) diawali dengan fonem /r,l,w/; dan
(8) hanya terdiri atas catu suku kata. Kesalahan penggu-
naan fungsi prefiks meN-, yaitu berupa kesalahan penggu-
naan fungsi meN- sebagai pembentuk kata kerja transitif
dan kata kerja jntrasitif. Kecalahan penggunaan nosi
prefiks meM- berupa peny tmpangan dari nosi: (1) menjadi;
(2) mengisap; (3) mengumpulkan; (4) memberi atau
membubuhi; (5) membuat; (6) menyerupai; (7) menuju ke-;
(8) menghasilkan; (9) bekerja dengan alat. Kesalahan
penggunaan bentuk prefiks ber- berupa penyimpangan bentuk
prefiks ber- setelah digabungkan pada bentuk dasar yang
sebagai berikut: (1) diawali dengan fonem /r/ dan yang
suku pertamanya berakhir dengan fonem /6r/; (2) bentuk
dasar ~“aJdar’ . Kesalahan penggunaan fungsi prefiks ber-
berupa kesalahan penggunaan fungsi prefiks ber- gebagal
pem-bentuk kata kerda intransitif dan sebagal
transformasi dari kata mempunyai atau memiliki. Kesalahan
penggunaan nosi prefiks ber- berupa penyimpangan dari
nosi: (1) refleksif; (2) resiprok; (3 me lakukan
pekerjaan yang tersebut pada bentuk dasar; (4) memakai;
(5) mengusahakan; (6) menghasilkan; (7) dalam keadaan;
(8) terkumpul atau terdiri dari.

Dengan hasil penelitian ini maka diharapkan: (1)
guru hendaknya berusaha secara maksimal untuk mening-
katkan pemahaman siswa tentang bentuk, fungsi, dan nosi
prefiks meN- dan ber- dalam KBM; (2) siswa hendaknya we-
ningkatkan belajarnya untuk lebih memahami bentuk,
fungesi, dan nosi prefiks mel- dan ber- serta berussha se-
cara maksimal untuk memahami makna bentuk dasar sehingga
dapat membuat kalimat yang tepat; (3) demi kesempurnaan
informasi hasil penelitian serupa maeih dimungkinkan bagil
peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sejenis.

(x)
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BAE 1T
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu fungsi hahasa Indonesia sebagai bahasa
negara adalah sebagai bahasa pengantar resmi di lembaga-
lembaga pendidikan. Fungsi tersebut mengisyaratkan kedu-
dukan bahasa Indonesia sebagail alat atau sarana dalam ke-
giatan belajar mengajar. Pada hakikatnya sebagian besar
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah
adalah kegiatan berbahasa lisan maupun tertulis. Kedu-
dukan tersebul juga sebagai wadah untuk membiasakan siswa

menggunakan hahasa Indonesin secara baik dan benar.

Peningkatan kemampuan berbshasa Indonesia sané&t di-
perlukan agar tujuan pengajaran bahasa Indonesia di  lem-
baga pendidikan dapat tercapai. Tujuan pengajaran bahasa
Indonesia di lembags lembapgz pendidikan adalah mendorong
pertumbuhan  dan perkembangan kemahlran murid berbahasa
Indonesia dalam hal pengetahuan, tata bahasa, sastra
serta oikap poslitif terhadap bahasa Indonesia. (Halim,
Ed. 1989: 75-76)

Bila kemampuan wmurid dalam berbahasa Indonesia dapat
ditingkatkan tentunya tujuan pengajaran bahasa Indonesia
pun dapat dicapai secara memadai. Hal ini menandakan
bahwa penggunaan bahaca Tadonesia secara bailk dan benar
pun dapat terwujud.

Bahasa Indonesia bukanlah bahasa yang mati, melain-
kan terus mengalami perkembangsn baik mengenai kaidahnya,

kosa katanya, penggunaannya, maknanya dan  penyebarannya.
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Dalam perkembangan itu banyak masalah yang dihadapi oleh
bahasa Indonesia dan menjadi tugas orang Indonesia teru-
tama linguis untuk mengkaji macalah yang sedang dihadapi
oleh bahasa Indonesia. Salah satu masalah yang menarik
untuk diteliti adalah tentang afiks.

Dalam penelitian ini, penulis mem-fokus-kan pene-
litian pada prefiks meN- dan ber-, hal ini didasari oleh
beberapa alasan yang tersebut di bawah ini.

Kata-kata dalam bahasa Indonesia tidak hanya berben-
tuk tunggal, sebagian kata adalah kata yang mengandung
afiks, dan untuk membentuk membentuk kata kompleks dapat
menggunakan afiks yang dilekatkan atsu digabungkan pada
bentuk dasar. Afiks bahasa Indonesia yang produktif, da-
lam arti banyak membentuk kata jadian, adalah prefiks
meN- dan ber-. Prefiks meN- dan ber- itu sendiri setelah
digabungkan pada bentuk dasar mempunyai bentuk, fungsi,
dan nosi yvang beragam. Untuk baerbahasa Indonesia yang be-
nar, baik dalam bentuk lisan maupun tulis seseorang harus
menguasal fungsi, bentuk, dan nosi imbuhan.

Kata sebagai hasil uwjaran terdiri dari bunyi dan ar-
ti, bunyi wmerupakan getaran yang merangsang alat  pen-
dengaran dan arti adalah isi yang terkandung di dalam
arus bunyi yang menyebabkan adanya reaksi. O0Oleh karena
itu, memahami makna kata dan makna komponen yang mem-
bentuk kata sangat diperlukan dalam penguasaan bahasa.

Pembentukan kata dalam bahasa Indonesia dapat dila-
kukan dengan membubuhkan atiks pada bentuk dasar. Pembu-

buhan afiks, termasuk di dalamnva prefiks meN- dan ber—,

pada bentuk dasar dapat menyebabkan fieer?llk):ifnzirl bentuk ka- T
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ta, jenis kata dan perubahan *makna walaupun tidak
Misalnya kata sepeda setelah diberi prefiks ber-

bentuknya dari bentuk dasar sepeda menjadi  kata

mut lak.
berubah

jadian

bersepeda, Jenis katanya Jjuga mengalami perubahan dari

Jenis kata benda menjadi kata kerja, dan maknanya Jjuga

mengalami perubahan dari makna kata semula

yaitu

kendaraan beroda dua mempunyai setang, tempat dudulk dan

sepasang pengayuh yang digerakkan kaki untuk menjalankan

menjadi mengendarai (sepeda).

Urajian di atas mengisyaratkan bahwa penggunaan baha-

sa umumnya, dan bahasa Indonesia khususnya, memahami ben-

tuk, fungsi dan makna sangat penting. tetapi pada

kenya-

taan di lapangan masih ditemui Lesalahan penulisan bentuk

komplek berawalan meN- dan ber-. Dari pengamatan penulis,

masih ditemui siswa yang menulis kata membom,

meajak,

membor, berkerja. Darl kenyataan inilah, penulis tertarik

untuk meneliti penggunaan prefika meN- dan ber- dari segil

bentuk, sekaligus mengenail fungsi, dan nosinya yang mem-

fokuskan penelitian pada sicwa kelas I SLTP I Bangsalsarl

tahun ajaran 1998/1999.

1.2 Rumusan Masalah

Bordasarkan uraian latar belakang di  atas, maka

magalaeh dalam penelitian ini dapat dirumuskan

berikut.
1) Bagaimanakah kesalahan penggunaan prefiks meN-

jau dari segi bentuk, fungsi dan nosi dalam

wm

iswa kelas 1 SLTP I Bangsalsari tahun
1998/19989 ?

ditin-
kalimat

ajaran
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Bagaimanakah kesalahan pénggunaan prefiks ber- ditin-
Jau dari segi hentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat
siswa kelas I SLTP I Bangsalsari tahun ajaran

1998,/1999 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk men-
diskripsikan:

1) kesalahan penggunaan prefiks meN- ditinjau dari segi
bentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat siswa kelas 1
SLTP I Bangsalsari tahun ajaran 1998/1999;

2) kesalahan penggunaan prefiks ber- ditinjau dari segi
bentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat siswa kelas 1

SLTP I Bangsalsari tahun ajaran 1998,/1999.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat,
terutama bagi:
1) Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
memperdalam pengetahuan serta ketrampilan dalam usaha
praktik penelitian guna meningkatkan ilmu pengetahuan.
2) Guru
Dengan hasil penelitian ini, guru dapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi siswa tentang prefiks meN-
dan ber- untuk diatasi dalam kegiatan belajar mengajar
berikutnya dengan berusaha secara maksimal untuk
menentukan langkah-langkah, strategi atau metode yang

tepat.
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3) Siswa

-

Setelah mengetahul hasil penelitian ini, ciswa termo-
tivasi untuk meningkatkan kegiatan belajarnya agar da-

pat menggunakan bahasa Indonesia secara benar.

1.5. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap 1isti-
lah-istilah yang berkenaan dengan Jjudul dalam penelitian

ini, maka perlu didefinisikan secara operasional. Adapun

ietilah-istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai
berikut.

1) Analleis
Yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah pe-
nelitian atau penyelidikan terhadap suatu objek, yaitu
kesalahan penggunaan prefiks meN- dan ber- ditinjau
dari segi bentuk, fungsi, dan nosi dalam kalimat slswa
kelas I SLTP I Bangsaleari tahun ajaran 1998/1999 un-
tuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, kemudian mela-

kukan pemecahan ‘atau pembetulan terhadap kesalahan
tersebut.

2) Prefiks
Yang dimaksud prefiks adalah imbuhan (afiks) vang di-

bubuhkan atau digabungkan pada baglan awal atau di de-
pan bentuk dasar.

3) Fungei

Yang dimaksud fungsi dalam penelitian ini adalah ke-

gunaan prefiks meN- dan ber- setelah digabungkan pada
bentuk dasar dalam proses pembentukan kata.

4) Bentuk
Yang dimaksud bentuk dalam penelitian ini adalah rupa
atau wujud prefike meN- dan ber- setelah dlgabungkan

rada bentuk dasar dalam proses pembentukan kata.
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5)

5)

Nosi

Yang dimakeud nosi adalah artli atau makna prefliks meN-

dan ber- setelah bergabung pada bentuk dasar dalam
prroses pembentukan kata.

Kalimat

Kalimat adalah satuan gramatikal yang merupakan bentuk
bebas dan berdiri sendiri yang biasanya berupa klausa
dan mempunyal intonasi final. Kalimat yang dimaksud
dalam penellitian ini adalah kalimat aktif, hal ini
berkaitan dengan fungsil prefiks meN- dan ber- yang
membentuk kata kerja aktif setelah bergabung pada ben-
tuk dasar, sehingga setelah digunakan dalam kalimat
akan membentulk kalimat aktif.
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dangkan morfem terikat adalah morfem vang mempunyal arti
Jika telah bergabung dengan morfem yang lain, Jjadi Jika
morfem itu berdiri sendiri tidak dapat ditentukan mak-

nanya. Semua imbuhan (afiks) digolongkan dalam morfem
terikat, .

2.2 Bentuk Asal, Bentuk Dasar dan Bentuk Komplcks

2.2.1 Bentuk Asal

Wirjosoedarmo (1987:94) mengatakan bahwa kata aesal
adalah kata yang sama sekali belum mengalami perubahan
bentulk dan merupakan bentuk vang paling kecil den menjadi
asal kata kompleks. Misalnya, kata kompleke “mengajukan”
terdiri dari kata asal “aju- kemudian mendapat afiks
meN- dan -~kan.

Ramlan (1997:49) mengatakan bahwa bentuk aeal adalah
satuan yang paling kecil yang asal sesuatu kata kompleks,
vang menjadi dasar bentukan yang lebih besar.

Miealnya
kata “berpakaian” terbentuk dari kata asal ‘pakad”
mendapat akhiran -an’mendadi ‘rakaian” kemudian mendapat
prefiks ber- menjadi “berpakaian’. Dari uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa bentuk asal adalah kata yang men-
Jadi asal dari pembentukan kata kompleks. Kata yang
dimaksud adalah kata yang belum mengalami afiksasi.

2.2.2 Bentuk Dasar

Ramlan (1997:49) mengatakan bahwa bentuk dasar ada-
lah satuan, baik tunggal maupun kompleks, yang menjadi
dasar bentukan bagi satuan yang lebih besar. Misalnya,
kata “berpakaian”® berasal dari bentuk dagar “pakaian’
mendapat afiks ber-, selanjutnya kata “pakaian” terjadi
dari bentuk dasar “pakai” vang mendapat afiks -an.
Wirjosoedarmo (1987:95) mengatakan kata dasar adalah kata
(balk berupa kata dasar maupun kata jadian) yang menjadi

-
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morfem dan pengaruh perubahan bentuk morfem terhadap  go-
longan dan arti kata, atau déngan kata lain dapat dikata-
kan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata
serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik
fungsi gramatik maupun fungsi semantik.

Bentuk kata yang dipelajarl dalam morfologl adalsah
bentuk kata yang berupa peristiwa umum, seperti kata
telur menjadi bertelur, dari kata baca menjadl  membaca,
hal ini terjadil perubahan dari bentuk dasar men)adl  ben-
tuk kompleks.

Bentuk kata yang terjadi akibat peristiwa umum tidak
hanya berubah bentuknya, tetapi Juga memperoleh makna ba-
ru. Misalnya kata “telur” setelah ditambah prefiks ber-
menjadi “bertelur” akan mendapat makna baru akibat penam-
bahan morfem ber-, jenis katanya juga akan berubah. Kata
“telur’ merupakan Jenis kata benda yvang bermakna “benda
bercangkang yang mengandung zat hidup bakal anak vang di-
hasilkan unggas’. Setelah ditambah prefiks ber- menjadi
bertelur, Jenis katanya adalah kata kerja dan ada makna
tambahan valtu ‘menghasilkan” atau ‘mengeluarkan”
(telur). Bila kita melihat contoh di atae ternyata peru-
bahan bentuk kata tidak hanya mengakibatkan perubahan ar-
ti tetapi juga mengakibatkan perubahan klasifikaei kata.

2.3.2 Proses Morfologis

Proses morfologis adalah proses pembentukan kata da-
ri eatuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. Hal ini
cesual dengan pendapat Yasin (1987:48) yang mengatakan
bahwa proses morfologls adalah peristiwa atau cara Pem-
bentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang satu
dengan morfem yang lainnya. -Jadi, proces morfologis meru-
pakan proses pembentukan kata-kata dari satuan lain mela-

Iul penggabungan morfem yang satu dengan morfem yang lain
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atau dengan satuan lain snt%gai bentuk dasarnya. Dengan
demikian, dalam proseese morfologis suatu bentuk lingual
mengalami‘ perubahan bentuk, ada yang berfungsi secbagail
penggabung dan ada yang berfungsei sebagai tempat sebagail
penggabungan. Misalnya pada bentuk kompleks: bermain,
memukul, makanan. Morfem main, pukul dan makan merupakan
tempat penggabungan sedangkan morfem ber-, men- dan -an

berfungsi sebagai penggabung.

-ta. Untuk itu perlu diperjelas bahwa kata dibentuk oleh

morfem {(bukan sebaliknya), dan dapat pula diartiksn bahwa
dalam proses morfologis yvang menjadi bentuk terkecilnya
adalah morfem dan bentuk terbesarnya adalah kata.

Morfem-morfem yang mengalami proses morfologis seca-
ra otomatis berubah bentulk dan maknanya dari bentuk dan
makna semula. Seperti morfem bebas “cangkul ™ digabungkan
kata morfem meN- menjadi “mencangkul’, perubahan terjadi
dari monomorfemik menjadi dwimorfemik. Begitu Jjuga ter-
Jadi perubahan fungsi dan katagorinya, yaitu dari kata
benda menjadi kata kerja, dan maknanya “melakukan pe-
kerjaan dengan alat ....

Proses morfologic yang akan dibahas dalam penulisan
skripsi ini terbstas pada afiksasi, khusus pada prefik-
sasi meN- dan ber-. Afiksasi menurut Yasin (1987:57) dan
Juga Ramlan (1997:54) adalah pembubuhan afiks pada suatu
satuan, baik satuan itu berupa bentuk tunggal maupun
bentuk kompleks untuk membentul kata-kata baru. Jadi,
afiks merupakan suatu bentuk yang keberadaannya hanya un-

tuk melokatkan diri pada bentuk lain sehingga dapat me-
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nimbulkan bentuk

katinya.

dan makna baru pada

12

kata vang dile-

Menurut Yasin (1987:53-56) afiks sebagai bentuk ter-

jkat menjadi beberapa ciri yaitu:

sur langsung pembentuk kata-kata baru; (2) afiks

(1) afiks merupakan un-

merupa-

kan bentuk terikat, yaitu sebagal bentuk yang tidak bebas

vang tidak mempunyai arti apa

ri pada bentuk lain; (3) afi

spa sebelum mengikatkan di-

ke tidak mempunyai makna

leksis, artinya afiks itu baru bermakna kalau melekat pa-

da unsur lain. Contoh, kata ’berbaju’, prefiks ber- ber-

makna “memakai’ atau

‘menggunakan”

setelah melekat pada

kata “haju’; (4) afiks mampu mendukung fungsi gramatikal.

Contoh, kata “kemalasan’,

afiks ke-an sehingga menjadi

malas menjadi kata benda kemalasan;

dukung makna semantik. Contoh,

dari morfem ber- dan wibawa,
mendukung makna tambahan atau
dasar, yaitu “mempunyai’ atau

melekat pada berbagai bentul,

terbentuk dari kata

‘malas” dan

perubahan dari kata sifat

(5) afiks mampu men-
kata “berwibawa’ terbentuk
yvang berarti prefiks ber-
rerubahan makna pada bentuk

‘memiliki”; (6) afiks mampu

mavsudnya pada verba, nomi-

na, adjektiva, bentuk tunggn!l, bentuk kompleks; (7) kedu-
dukan afiks tidak sama dengan preposisi. Dalam bentuk
tertentu afiks dikacaukan dengan preposis? yang kebaetulan
sama bentuknya. Contcoh, “di TumAhl , MOCLGHl QL Wi —oahw
sebagai preposisi, dan pada kata “dipukul” morfem “di”

sebagal

klitik. Contoh, “rumahku”,

prefiks; (8) keduduka
Au

n afiks tidak sama dengan

disini merupakan bentuk
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klitik bukan bentul aflks, karena “ku” berpotensi untuk
berdirt seadiri  dan mengandung makna leksis  dard kata
“aku atau saya’.

Yasin (1987:58) wmengatakan bahwa afiks meliputl:
prefiks, infiks, sufiks, konfiks atau simulfiks (gabungan
pwbuhan. Prefiks adalah imbuhan yang melekat di depan
bentuk dasar (kats dasar). Keraf (1984:94) wmengatakan
bahwa prefiks adalah swatu unsur yang secara astruktural
dikaltkan di depan sebuah kata dasar atau bentuk dasar.
Jadi, prefiks adalah satuan gramatikal yang berupa
imbuhan yang secara struktural diikatkan di depan sebuah
kata dasar ataa bentuk dacar. Ada sembilan prefiks dalam
bahasa Indoneslin, vaitu ber-, meN-, per-, pe-, di-, ke—,
ter- , se-, dan awalan baru (Keraf, 1084:94-108). Prefiks
vang akan dibahas dan berhubungan dengan penelitian  ind
adalah  praefike moN- don ber- yang dianallsis dari segl

Hentuk, fungsi, dan nooh.

2.4 Morfofonemik
2.4.1 Pengectian Horfofonemik

Sameuri (1001:201) mengatakan bahwa studi tentang
perubahan- perubahan  pada fonem yang disebabkan oleh hu-
bungan dua morfem atau lebih, serta pemberian tanda—-tan-
danys disebut morfofonemik. Hal ini sejalan dengan pen-—
dapat Ramlan (1907:83) yang menyatakan bahwa morfofonemik
wempo lajari perubahan- perubahan fonem yang timbul sebagal
skibat pertemuan morfem dengan morfem lain. Sehingga da-
pat  disimpulkan bohwa morfofonemik adalah studi tentang
perubahan  fonem yang disebabkan oleh  pertemuan mor fem
vang satu dengan morfon jﬁnﬁ lain. Morfem ber-, misalnya
terdirtd  dari Lisga fonem yaitue /b,e,r/. Akibat pertemuan

wmorfem ber- dengan aJar menghasilkan kata belaJar, fonem
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/r/ berubah menjadi /1/. -

2.4.2 Proses Morfofonemik:

~-Muslich (199€:37) mengatakan bahwa peristiwa berga-
bungnya morfem satu dengan morfem vang lain untuk mem-
bentuk suatu kata sering diikuti oleh perubahan-perubahan
fonem. Hal ini sejalan dengan rendapat Ramlan  (1997:83)
Juga membagi proses morfofonemik menjadi tiga bagian,
yaitu: (1) proses perubahan fonem; (2) proses penambahan
fonem; (3) proses hilangnya fonem.

Pada morfem meN- setelah digabungkan dengan bentuk
dasar akan terjadi tiga kemungkinan di atas. Kemungkinan
vyang pertama adalah terjadinya pgrubahan fonem dengan
kaidah sebagai berikut: (1) morfem /N7 pada morfem meN-
berubah menjadi fonem 7n/ apabila bentuk dasar yang
mengikutinya berawal dengan fonem /t.,d,s/. Fonem /s/
disini hanya khusus bagi beberaps  bentuk dasar yang
berasal dari bahasa asing yang masih mempertahankan
keasingannya; (2) Fonem /N/ berubah menjadi /ny/ apabila
bentuk dasar yang mengikutinya berawal dengan IBsC 3/
fonem /N/ pada meN- berubazh menjadi /3/ apabila bentuk
dasar yang mengikutinya berawal dengan fonem /k,g,h,x/
dan vokal dan juga bila prefiks meN- melekat pada bentuk
dasar yang hanya terdiri atas satu suku kata; (3) fonem
/N/  pada prefiks meN- berubsh menjadi fonem /m/ apabila
melekat pada bentuk dasar vang berawal dengan fonem
/p,b,f,v/. Yang kedua, proses renambahan fonem yang ter-
Jadi akibat pertemuan morfem meN- dengan bentuk dasar
yang terdiri dari satu suka kata, fonem tambahannya ada-
lah /a/. Kemungkinan yang ketiga, proses hilangnya fonem,
yaitu (1) hilangnya fonem fﬁ/ pada meN- terjadi sebagai
akibat pertemuan morfem meN- dengan bentuk dasar yang
berawal dengan fonem /1,r,y,w/ dan nasal; fonem-fonem
/P>%,8,k/ pada awal bentuk dasar hilang akibat pertemuan

T T—
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morfem meN- dengan bentul dasar yang dimulai dengan

fonem-fonem itu.

2.5 Kaidah Morfofonemik meN- dan ber-

Menurut Ramlan (1997:98 -101) kaidah morfofonemik

meN- adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

meN- -——-==- — === e

Prefike melN - akan menjadi mem- apabila morfem meN- di-
ikuti bentuk dasar yang berawal dengan fonem
/p.b,f.v/. Fonem /p/ hilang, kecuali pada beherapa
bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang masih
dipertahankan keasingannya dan pada bentuk dasar yang
berprefiks ber-.

meN- —————-——=—=-= men

Prefiks meN- akan menjadi men- apabila morfem meN- di-
ikuti bentuk dasar yang berawal dengan fonem /t,d,s/.
Fonem /t/ hilang kecuali pada beberapa bentuk dasar
vang berasal dari kata asing yvang masih dipertahankan
keasingannya dan pada bentuk dasar yang berprefiks
ter—-; fonem /s/ hanya berlaku pada beberapa bentuk da-
sar yang berasal dari bahasa asing yang masih mem-
pertahankan kcasingannya.

meN- —————-———-———- meny-

Prefike meN- akan menjadi meny - apabila morfem meN-
diikuti bentuk dasar yang berawal dengan fonem
/8,c,3/. Tonem /&/ hilang. Pada kata dasar vyang ‘di-
awali dengan fonem /Jj/ dan s¢/ pada penulisan
bentuknya adalah men (Badudu, 1988:72).

melN- - - mer
Prefike meN- akan menjadi meng - apabila morfem meN-
diikuti bentuk dasar yang berawal dengan fonem
/K,g,%,h,vekal/. Fonem /k/ hilang kecuali pada bebe-

rapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang
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masibh wmempertahankan keaningannya.
5) meN- ~— v . ma—
Prefiks meN- akan menjadi mo- apablila morfem meN-

dlikuti bontuk dasar yang berawnl  dangan fonem
/¥.r,1,w,nasal/.

6) meN- e menge -

Prefiko meN- akan menjadi menge- apabila morfom meN-
difkutl bontuk dasar yang terdiri dari satu suku kata.
Dari keterangan di atans, dapatl distimpulkan bahwa va-
vingl bentuk atan alomorf darl prefiks meN- adn onam,
valtu: mem-,men-,meny-,me-,meng-, don menge-.
Sodangkan  kaldah morfofonemik profiks bor- menurut
Ramlan (1997:104) adalah sebagnat berikut:
]) DB P v msivnn iy i i it 200 bc
Profiks ber- akan menjndi be- npabila morfom ber- di-
itkuti bentuk dasar yang bernwal dengan fonem /v/ dan
beberapa  bentuk dasar yang ouku  portamanya  berakhir
dengan bunyi /8r/. _
ber- ——-—me— e bel :
Prefiko bor- ekan menjadi bel- apabila morfem ber-
diikuti oleh bentuk dasar ajar.
3) ber- —---—m—m e ber-
Prefiks bor- akan tetap bentuknya menjadi ber- apabila
morfem ber- tersebut, dilkutl oleh bentuk dasar selain
yang ‘Lereoebul. di atas, 1lalah bentuk dasar yang tidak
berawal dengan fonem /r/, bentuk dasar vanii nuku per-
tamanya tidak berakhir dengan /6r/ dan bentuk dasar
yang bukan kata aJjar.
Dari hal di atao, dapat diatmpulkaon bahwa ootelah
bergabung dengan bentuk dncar maka variasi bantuk atau
alomorf prefike ber- ada tiga, yaitu: be-., bel- dan
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-

2.6 Fungsi Prefiks meN- dan ber-

Proses morfologis mempunyai fungsi gramatik, yaitu
fungeil yang berhubungan dengan ketatabahasaan. Pada umum-
nya kata yang berprefiks meN- dan ber- ini  berkedudukan
sebagail predikat dalam kalimat. Untuk selanjutnya, fungsi
gramatik ini dicebut fungsi saja (Ramlan, 1997:107).

T o = % o
2.8:.% FUligod Prefiks moN

Ramlan (1997:106) mengatakan bahwa prefiks meN- ber-
fungsi membentuk kata kerja atauw verbal. Misalnya, kata
cangkul, gunung, batu, termacuk golongan kata nominal.
Setelah mendapat  prefikes  mell menjadi mencangkul,
menggunung, membatu, kata-kata terscbut termasuk golongan
kata verbal.

Keraf (1984:98); Natia (1283:63); Budiman (1987:57)
mengatakan bahwa fungsit prefiks meN- adalah membentuk
kata kerja transitif dan kata kerja intransitif. Jadi,
suatu bentuk kompleks yang terjadi karena mendapat
prefiks mel- mempunyai dua kemungkinan, yaitu merupakan
kata kerja aktif transitif dan kata kerja aktif
intransitif. Digolongkan dalam kata kerja aktif transitif
apabila kata kerja  itu digunakan dalam kalimat
berkedudukon sebagai predikot dan membutuhkan objek.
Misalunya dalam kalimat: Rina membaca buku, Paman
memancing ikan, Pak Hasim menjual sawahuya. Suatu bentuk
kompleks berimbuhan meN- digolongkan dalam kata kerja
aktif intransitif yaitu apabila kata kerja itu digunakan
dalam kalimat berkedudukan cebagal predikat dan  tidak
membutuhkan objek. Misalnya, kata menguning, merokok,
membisu, kata-kata tersebut berkedudukan sebagai predikat
dalam kalimat dan tidak membutuhken objek. Misalnya pada
kalimat: Padi Jdi sawah pak A!i telah menguning, Andi
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sedang merokok di kamar, Ia tetap membisu ketika ditanya.

Dari uraian dan contoh di atas, dapat disimpulkan
bahwa fungsi prefiks meN- adalah membentuk kata kerja
(verbal) baik kata kerja aktif transitif maupun kata
kerja aktif intransitif.

2.6.2 Fungsi Prefiks ber-

Budiman (1987:57) berpendapat bahwa fungsi prefiks
ber- adalah membentuk kata kerjia aktif intransitif. Pen-
dapat ini sesuai dengan pendapat Natia (1983:63) yang me-
nyatakan bahwa fungsi prefiks ber- adalah sebagai kata
kerja aktif intransitif dari berbagail jenis kata. Hal ini
diperkuat oleh Ramlan (1997:133) yang mengatakan bahwa
bentuk dasar kata berafiks ber - mungkin berupa: (1) kata
sifat, misalnya gembira, pada, bahagla,, sedih; (2) kata
bilangan, misalnya dua, tiga, empat, lima; (3) kata
nominal, misalnya sepeda, topi, wibawa, pemimpin. Semua
kata kerja yang berprefiks ber jiks digunakan dalam ka-—
limat akan berkedudukan sebagai predikat dan tidak mem-
butuhkan objek dalam kalimat schingga disebutkan kata
kerja aktif intransitif.

Keraf {1984:06) mengatakan bahwa prefiks ber-
mempunyal dua fungsi yaitu mombentuk kata kerda dan
merupakan transformasi dari kata ‘mempunyali” atau
‘memiliki”. Pada umumnya profike ber- itu adalah  mem-

bentuk kata kerja, misslnya beeciol. beprgerak, berdjalan,

dan sebagainya. Berdasarkan fraseologi, suatu kata dise-
but kata kerja bila dapat diperluas dengan “dengantkata
sifat’. Jadi Jjika kata-kata itu kata kerja dapat diper-
luas dengan kata itu, yaitu: bersiul dengan riang, ber-
gerak dengan cepat. Ternyata kata-kata tersebut dapat di-
perluas dengan cara yung demikian. tetapi, disamping itu

ada sejumlah kata yang tidak dapat mengikuti prosedur
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itu. Kita tidak bisa mengatakan beribu dengan baik, ber-
baju dengan merah, berlayar dengan putih, sehingga hal
ini menyebabkan tiga contoh kata yang berprefiks ber- itu
tidak dapat digolongkan sebagai kata kerja. Bila ber- pa-
da kata-kata tersebut diartikan ‘mempunyai” atau
‘memiliki’, maka kata-kata tersebut dapat diperluas

dengan “yang + kata sifat 5 joits—ltorihe vane bhaik,

berbaju yang merah, berlayar yang putih. Jadi, kata-kata
itu mempunyai ciri-ciri seperti kata benda.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
prefiks mempunyail dua fungsi yaitu: sebagal pembentuk
kata kerja aktif intransitif dan transformasi dari kata

‘mempunyail’ atau "memiliki”
2.7 Nosi/Arti/Makna Prefiks meMN- dan ber-

Pada proses morfologie, celain mempunyai fungsi gra-
matik (yvang disebut dengan “fungsi”® saja), juga mempunyai
fungsi semantik. Fungei szemantik berarti fungsi yang ber-
kaitan dengan makna. Gorys Keraf (1984:16) mengartikan
makna sebagai reaksi yang timbul pada orang yang menerima
ujaran. Berarti, ujaran dikatakan bermakna Jjika me-
nimbulkan reakeci pada pendengar atau pembaca. Disamping
a8 76 Ogden & Richard (dalam Tarigarn, 1986:19-20)
menyatakan ~bahwa makna merupakan suatu peristiwa yang
diharapkan. Dengan demikian apabila pengujar atau pembaca
belum mendapatkan apa yang diharapkan dari ujarannya ber-
arti belum menangkap maksud yang disampaikan.

Setiap pesan yang ditulis pada dasarnya memiliki
maksud yang akan disampaikan pada pembacanya, baik berupa
berita, perintah atau tLanya. Begitu juga dengan afiks
yang mempunyal fungsi semantik, yaitu mendukung ter-
bentuknya makna baru sebagai akibat melekatnya suatu

afiks pada bentuk dasar. Untuk selanjutnya fungsi seman-

et
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Ltik ini divebut dengan wakna (Ramlan, 1997:107). Makna

atau arti =suatuy afiks disebut Juga nosi.
2.7.1 Nosi/Makna/Arti Prefiks meN-

wdiman (1987:57) menyatakan bahwa kemungkinan nosi
prefike meN- setelah bergabung pada bentuk dasar adalah
sebagal berikut:
1) mendadi
Contoh pada kata: menguning, membatu, meninggi, meluas
2) mengloap
Contoh pada kata: mengganja, merokok
3) mengumpulkan '
Contoh pada kata: merotan, mendamar, merumput
4) wemberd
Contoh pada kata: mengecat, mengapur
H) membaat
Contoh pada kata: menggulai, menyatai, menyambal
6) sepertl, menyerupal
Cont.oh pada kata: membisu, membablibuta, menggunung
7Y menuju ke-
Contoch pada kata: melaut, mendarat, menepi
8y menghasilkan, mengeluarkan
Contoh pada kata: mendengkur, mendesis, mendering
9) bekerja dengan alat ...
Contoch pada kata: mengail, memancing, mencangﬁul
Selain kesembilan nosi di atas, wmaka nosi prefiks
meN-  yang lain adalah “melakvkan seperti tersebut pada
kata dasarnya’, yaitu bila prefiks meN- digabungkan pada
bentuk dasar vang termasuk jenis kata kerja (Natia,
1983:64).
Micalnya pada kata: wmenunggu, menjual yang \dapat
diartikan “melakukan  pekerjaan  (tunggu)”™ dan “mela-
kukannya pekerjaan (jual)”.

0™ | wmik PERPUSTAKAN

EXoLiTAS _,‘i;.\u.}:.u

R, e ———

|
d
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2.7.2 Nopsl/Makna/Act)l Prefikn hor-

Untuk nost prefiks ber -, penulis mengacu pads  pre -
fiks ber- ysng dikemukakan oleh Natia (1983:63), yaitu:
1) blla kata dasarnya kata kerJa, prefike ber- bervartl:

(a) mengerjakan pckerjaan yang mengenai diri cendirt
(reflekoif).
contoh: bercukur ,
(b) pekerjasn berbalasan (resiproks)
contoh: bortinju
(¢) melankukan yang tersebut padn kata daonor
contoh: barjalan
2) billa kata dasarnya kata benda, prefiko ber- berarti:
(a) memiliki atau mempunynl
contoh: berpendapat
(b) memnkal atan mengendacal
contoh: bersepeda
() menpuonhakan atau mengerJakan
contoh: bersawah
(d) menghasllkan atau mengeluarkan
contoh: bertelur
3) billa kata dasarnya kata gonti, prefike Lor Lerarti
‘menyebut atau memanggll” .
contoh: berengkau
4) blla kata dasarnya kata keadaan, prefiks bor- berarti
‘dalam keadaan” .
contoh: bergembira
5) Lila kata dagarnya kata bilangan, prefiks ber- berarti
“terkumpul, terdirt dari
contoh: bertiga

2.8 Kallimal

Pengertian kalimat secara global adalah gabungan ka-
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ta~-kata yang disusun sedeglikian rupa, sehingga mempunyal
pengertian atau makoud. Peungertian kalimat ditinjau dari
segi  linguistik dikemukakan oleh beberapa ahli sebagal
berikut:

Ramlan (1997:27) mengemukakan bahwa kalimat adalah
satuan pgramatik yang dibatasi cleh adanya - Jeda panjang
vang disertai nada akhir turun atau naik. Definisl ter-
sebut  diungkapkan berdasarkan dari segi intonasi dalam
sebuah ujaran, sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa
kalimat itu ditentukan oleh ada tidak adanya intonasi.
Definis! itu lebih sesuai diterapkan dalam tuturan lisan,
sehingga 1Intonasi  akan tampak atau terdengar, tetapi
dalan bentuk tertulis intonasi sulit digambarkan. Adanya
intonasi dapat dibantu dengan penggunaan tanda baca,
sepertl tanda tanya, tanda seru, dan sebagainya.

WoJowasito berpendapat lain, ia mengidentifikasikan
kalimat dengan meninjou dari hubungan yang tertutup, da-
lam arti rangkaian kata-kata atau kelompok kata itu ber-
=ifat bebas (independen), sebab tidak mempunyai hubungan
dengan kata atau kelompok kata yvang ada di luarnya. De-
finisi kalimat menurut Wojowasite (1976:13) adalah
rentetan atau rangkatan kata atau kelompok kata yang ti-
dak mempunyai hubungan dengan lain-lain kata atau ke-
lompok kata yang berada dli luarnya dan tidak mempunyai
kesatuan bunyi yang berdaulat.

Pengertinng Inl mempunyal konsekuensi bahwa tliap
rangkaian kata atau kelompok kata yang berada di luarnya,
dan tidak mempunyal kesatuan bunyi yang berdaulat atau
masih  menunjukkan lketergantungannya pada kesatuan bunyi
vang l!ebih besar dikatakan bukan kalimat. Misalnya, ka-
limat (1) pekarangan bersih, (2) pekarangan bersih 1itu
milik eava. Kalimat (1) jelas merupakan kallmat Serdlri
sendiri dan tidak mempunyail ketergantungan dengan kata
atau kelompok kata yang berada di luarnya, sedangkan pe-
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karangan bersih  pada kalimat (2) hanya berkedudukan
sebagai kelompok kata.

Kedua pendapat di atas relevan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Kridalsksana (1984:83) bahwa kalimat
adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sen-
diri, mempunyai pola intonasi {inal dan secara aktual
maupun potensial terdiri dari klausa. Pendapat tersebut
didukung oleh Kentjono (1982:59) vang menjelaskan bahwa
kalimat adalah satuan gramatikal yvang disusun oleh kon-
stituen dasar yang biasanya berupa klausa, partikel
penghubung jika ada dan intonasi final.

Keberadaan kalimat dapat dikatakan sebagal bentuk

bebas dan berdiri sendiri dan mempunyai intonasi final.

2.8.1 Kalimat AkLif

Beberapa ahli tatabahasa Indonesia memberikan batas-
an kalimat aktif sebagai berikut: Mulyana (dalam Ramlan,
1977:10) mengatakan koalimat zaktif adalah kalimat yang
subjeknya melakukan tindakan atau kalimat yang subjeknva
berperan sebagail pelaku. Pendag=t ini diperkuat oleh
Budiman yang mengatakan bhahwa kalimat yang subJdeknya
melakukan perbuatan dJdicebvt kalimat aktif (1987:92).
Predikat kalimat aktif aselalu berupa kata kerja, biasanya

berawalan meN- atau ber

Ramlan (1977:39) berpendapat laim, - ia . menyatakan —

bahwa kalimat aktif adalah kalimat yang predikatnya
berupa kata kerja aktif. ialah kata kerja bentuk meN-
vang transitif. Pendapat ini senada dengan pendapat Kusno
(1990:110) yang menyatakan kalimat aktif adalah kalimat
vang predikatnya berupa kats kerja aktif, yang pada
umumnya berwudud kata Lerda bentuk meN-  yang trausitif
(yakni vang munzkin fiikati s1leh  objek) dan vang
1

E.':Ubj‘;‘i':.’l:y".a bertindak sehagai pelakua,
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa batag-
batas kalimat aktif melipufl struktur morfologis dan
struktur sintakeis. Secara morfologie, kalimat dianggap
aktif bila predikatnya berbentuk kata kerja aktif vang
dalam bahasa Indonesia diawali dengan bentuk rrefike meN-
dan ber-. Secara sintaksis, subjek dalam kalimat me la-
kukan aktivitas, dan objek dikenai tindakan. Misalnya:
Adik membantu kakak, Rina belajar di kamar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e

Digital Repository Universitas Jember

BRAB 111
METODE PENELTTIAN

\

3.1 I?flrif‘flrxézrlr: Panelitian

Seemai dengan tujuan peralitizn yaite ingin mendes-
kripsiksn penggunaan pref ke medl inn her- ﬂltipjau dari
cegi bentuk, fungsi dan nosi delam kalimat siswa kelas 1
SLIPT 1 Bangsalesary tabw taran [O9N821998, maka  pene

littan ini menggvnakan metads decskriptif. Menurut Sudar-
yanto (1997133 metods depkeiptif ‘adalah  cara  kerda

dalam penclitian yvang dilaktubkan cemata-mata hanya dida-

-

garkan pada Ffakta yang ada atau GIBNA YANE Secara  em
piris hicdug pada fakta vang adn hingga dibacilken berupa
periau bahagn gepertl apa adoanys

Resuai dengan metode yvang digunakan dalam penelitian
1ni, maka penelitian ini bersifat deskriptif, yaltu suatu
metode  vang bertujiuan memberikan gambaran tentang suatu
keadaan atau fakta yvang didadihan objek penelitian yang

Lemudian dinyatakan dengan pernystaan verbal,
3.2 Daerat Penclitian

Dalam hal ini daerah pencslitian ditetapkan di CLTP 1
Bangsalzary dengan pertimbeangan bahwac
1) SLTP | Bangoalsari mudah dijangkaa Rarena dekat dangan
tempat tinggal tasal) penulic, sehinggn  dapalt memi-
nimalkan waktu, tenags dan da '
23 -ax SLIT 1 Bangaadserl helom pernah dilakukan
pettel it fon dapgan  pormoasalaban  yang  sama dengan

peneiTrtian poy.
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3.3 Responden Penelitian

-

Respondan dalam peneli
SLTP I 3
1998,/1999 vang terdiri atacs

terdiri atasz 48 siswa. Secara

Bangsalsari EKabu

st oy
Ve il

lam penelitian ini terdiri ztac

3.4 Objek Pesclitian

Vbiek
prefiks  mel lan ber- ditinda
dan nosi dalam kalimat sizwa

tahun ajaran 1993,/1999.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dal
matis dan standar untul mempe
dalam penslitian. Mengumpulkan
peroleh bahan-bahan yang el
de-metode itu mempunyai ciri-o
rena itu, metode pengumpulan o
timbangkan tujuan penelitian,
dan Jjenis dabta yang diinginks

untuk mengumpulkan data merup

eilnya penelitian yang dilabul:

Dalam penelitian, motods
merupakan salah satu-s
mengatalan:

_"Baik
pada taeknik-teknik
data

bahan-bahan yvang relsvan,

buruknya ovuaty
regesrch  ilm

pada

mempercleh data seperti i

penelitian Ll ads

wislash prosedur yang

Frﬂ?'h

pengumpa Lan datanya.

ini adalah siswa kelas 1

lomber t.ahun ajaran
helus, maging-masing kelas
teeoluruhan, responden da-

144 siswa.

12t hkesalahan penggunaan
u dari segi bentuk, fungsi,

Felae I SLTE I Bangsalsari

siste-
rraleh data yang  diperlukan

tata bermalksud untuk mem-

rmo dan akvrat, dimana meto-

iri yang berbeda. QOleh ka-
atn yang digunakan memper-
bondisi subjek penelitian
Fomilihan data yang tepat
Ckan cyarat jaminan  berha-
pengumpulan data yang tepat
smpurnaan penelitian. Hadi
sebagian tergantung
Pengumpulan
iah  bermaksud memparoleh
akurat dan reliasbel. Untuk

tu pelerjaan research meng-
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gunakan teknik-tekuik,-proaedur—prosedur, alat-alat
serta kegiatan-kegiatan vang dapat diandalkan
(1939:89)"

3.5.1 Metode Pemancingan

Dalam penelitian ini digunakan metode remancingan
untuk mengumpulkan dats kesalahan penggunaan prefiks meN-
dan ber- dari segi bentuk , fungsi, dan nosi dalam
kalimat siswa. Alat untuk memancing siswa untuk membuat
kalimat sehingga ditemukan data keslahan berupa tes.
Jadi, tes di sini adalah alat untuk memancing data
kesalahan dari kalimat yang dibuat oleh siswa bukan untuk
menilai.

3.6 Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang gangat penting
dalam kegiatan ilmiah. Karena dengan analisis, data ter-
sebut memheri arti dan makna vyang berguna dalam memecah-
kan masalah penelitian. Hal ini seperti yang dikemukakan
Wirodiharjo yang dikutip Mar=uki (1989:87) bahwa rroses
analisies merupakan usaha antuk menemukan Jawaban atas
Pertanyaan perihal rumusan rumusan dan relajaran-pela-
Jaran atau hal-hal vang diperoleh dari proyzk penelitian.

Langkah-langkah untulk menganalisls aava Gaiam peéne=
litian ini adalah sebagai berikut:

(1) pengumpulan data dari tes yang diberikan pada siswa;

{(2) pemberian nomor urut (kode) pada hasil tes siswa yang
diberikan nama;

(3) mengidentifikasi kesalahan;

(4) klasifikasi data, yaitu menge lompokkan data sesuai

dengan Jenis kesalahan. Dalam hal int dikelompokkan
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menjadi  tiga, yaltu: kesglahmn bentuk, fungsl, dan
nosi;

(5) koreksi kesalahan;

(6) usaha perbalkan atau pembentulan kesalaharn:
3.7 Instrumen Penelitian

Ingtrumen yang digunakan dalam penclitian ini  ada-
lah sebagal berikut. l
(1) Kesalonhan penggunaan bentuk, fungeoi, dan noei
prefilke mel-;
(2) Kesalahan penggunaan bentuk, fungsi, dan nooi
rrefiks ber-,

3.8 Prosedur Penelitian

Langhah-langkah atau procedur dalam penclitian  ini
dapat diuraikan sebagal berilkut.
1) memilih masalah
Yang dicecsuaikan dengan minat peneliti, dana, waktu
dan kemampuan peneliti;
2) melakukan studi pendahuluan

Yaitu untuk menjajagl kemungkinan diteruskannya pene-

litian tergsebut atau tidak, Jjugna untuk mencari infor-
masi  ynang diperlukan oleh peneliti agar masalahnya

menjadi jelas;
3) merunucskan masalah

Detelah memperoleh  informasi yang cukup dari  studi
rendahuluan, maka masalah yang akan ditellti menjadi
Jelas. Agar penelitian dapat dilakcanakan gebaik-ba-
iknya, maka pencliti merumushkan masalah;

4) memilih pendekatan penelitjan

Yang dimakoud pendekatan disinl adalah metode atau
cara untuk mengadakan penelitian, Jjuga menmanjukkan je-

niz ataun tipe penelitian. Penentusn  pendekabtan  ini
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8)

9)

29

akan wmenentukan varitabel atau objek penelitian sekali-
gus subjek atau sumber dari mana data diperoleh.
menentukan variabel dan sumber data

Langkah ini untuk menjawab perbanyaan “apa yang akan
Aiteliti?” dan cdarimana dala diperoleh?”. Setelah ini
terdawab maka dapatb dengan mudah menentukan alat  yang
dipgunakan untuk mengumpulkan data.

menentukan, menyaosun dan mengembangkan ingtrumen
Setelah peneliti mengetahul dengan pasti apa yang akan
diteliti dan dari mana data bisa diperoleh, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan dengan apa data
akan dikumpulkan { instrumen penelitian).

mengumpulkan data

Yaitu dengan menggunakan instrumen yang telah  dikem-—
bangkan,

analicis data

Yajitu dengan Iangkah: mengumpulkan data, pemberian
kode, meng identifikasi kesalahan, klasifikasi data,
korcksi kesalahan dan pembentulan kesalahan.

menarik kesimpulan

Pada tahap ini penelitd mengambil konklusi (kesim-

pulan) darl hasil pengolahan data.

10)Ymwenyusun laporan

Kegiatan snelitian  menuntut agar hasilnya disusun
atau ditulis dalam bentuk laporan penelitian agar
hasil dan prosedur penelitiannya diketahui.
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I. Bubuhkan prefiks meN-

TES SUBJEKTIF

pada kata dasar berikut, kemudian gunakanlah dalam

43. sapu
44, tangis
45. sambal
46. tusuk
47. timba
48. tahan
49. traktir
50. tinggi
51. usap

52. uap

53. vonis
54. wisuda
55. wangi
56. nganga
57. nyanyi
58. suplai
59. terjemah
60.kualifikasi
61. Cat

II.Bubuhkan awalan ber- pada kata dasar berikut, kemudian gunakan dalam kalimat!

kalimat!

1. asah 22 kuras
2. aspal 23 khayal
3. buka 24 kapak
4. batu 25 keras
5. busuk 26.koordinasi
6. cuci 27.ludah
7. contoh 28.lirik

8. cicit 29.robek
9. desak 30.1aut

10. darat 31.masak
11. dua 32.merah
12. dapat 33.nanti
13. elak 34.olah
14. ekor 35.paku
15. fitnah 36.putih
16. gonggong 37.protes
17. ganja 38.pinggir
18. hadang 39.rusak
19. incar 40.rumput
20. jual 41.rantau
21. jala 42 .rendah
1. anjangsana 22 .hidung
2. anak 23.hasil

3. ada 24 hias

4. ajar 25.interaksi
5. baju 26.jalan

6. buat 27.jawab
7. beda 28.kantong
8. cerai 29 .kelahi
9. cerita 30.kumpul
10. dandan 31.1ari

11. dua 32.lima
12. dinding 33.ladang
13. diam 34.1alu

14. etika 35.mobil
15. engkau 36.malam
16. empat 37.meter-meter
17. famili 38.main
18. firman 39.negosiasi
19. gerak 40.nama

43. piyama

44. racun

45. ramai-ramai
46. suara

47. siul

48. saturday

49. topeng
50. tiga
51. tinju
52. tahan
53. uang
54. untung
55. watak
56. warna
57. kerja
58. yunda
59. yodium
60. variasi
61. ziarah
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20. gembira 41.nafas

21. gigi 42.operasi
III. Buatlah 5 kata kerja transitif berawalan meN-, kemudian

gunakan dalam kalimat !

IV.  Buatlah 5 kata kerja intransitif berawalan meN-, kemudian gunakan dalam
kalimat !

V. Buatlah 5 kata kerja berawalan ber- di mana fungsi prefiks ber- sebagai
transformasi dari kata ‘mempunyai atau memiliki’, kemudian gunakan dalam
kalimat !

VI. Buatlah 5 kata kerja intransitif berawalan ber-, kemudian gunakan dalam
kalimat !

VII. Buatlah kalimat yang predikatnya berawalan meN-,yang arti awalan meN-
sebagai berikut (masing-masing buatlah tiga kalimat) !

1. menjadi 7. Menuju ke-

2. mengisap 8. Menghasilkan, mengeluarkan
3. mengumpulkan 9. Bekerja dengan alat....

4. memberi 10. Melakukan seperti yang

5. membuat tersebut pada kata dasar

6. seperti, menyerupai

VIII. Buatlah kalimat yang predikatnya berawalan ber-, yang arti awalan ber- adalah
sebagai berikut (masing-masing buatlah tiga kalimat) !
1. mengerjakan pekerjaan yang mengenai diri sendiri
2. pekerjaan berbalasan (resiprok)
3. melakukan yang tersebut pada kata dasar
4. memiliki, mempunyai
5. memakai, mengendarai
6. mengusahakan, mengerjakan
7. menghasilkan, mengeluarkan
8. menyebut, memanggil
9. dalam keadaan
10. terkumpul, terjadi dari....
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